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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian memiliki peranan yang sangat penting dalam
pelaksanaan, pengumpulan, dan analisis data. Penelitian ini berjenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan metode deskriptif, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai
situasi, ataupun berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi
obyek sebuah penelitian berdasarkan apa yang terjadi. Desain penelitian ini
yaitu desain deskriptif komparatif. Alasan peneliti menggunakan metode
penelitian deskriptif komparatiif yaitu karena peneliti ingin membandingkan
kondisi fisik antara atlet berkuda kelas dressage dan kelas show jumping
sebagai pendukung karakteristik gerak tanpa memberikan suatu perlakuan
pada salah satu maupun pada keduanya. Penelitian ini hanya memberikan

suatu gambaran mengenai fenomena yang terjadi didalam olahraga berkuda.

X1
y
X2
Gambar 3.1 Desain penelitian
Sumber : Sugiyono hal 85
Keterangan:

Y = Kondisi Fisik
X1 = Atlet Dressage
X2 = Atlet Show Jumping
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B. Partisipan
Penelitian ini melibatkan para atlet berkuda pelatda PON JABAR
2016.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek /
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan “(Sugiyono, 2012, him. 80).” Populasi dari penilitian ini
adalah atlet pelatda PON JABAR 2016 yang berjumlah 18 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilik
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012, him. 81). Teknik sampling yang
akan digunakan pada penelitian ini yaitu, total sampling adalah teknik
penentuan sample dengan menggunakan semua populasi penelitian
(sugiyono, 2012, him. 85) dengan jumlah sampel 18 orang yaitu 9 atlet
berkuda kelas dressage dan 9 atlet berkuda kelas show jumping.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan salah satu hal yang harus ditempuh
oleh seorang peneliti ketika akan melakukan sebuah penelitian, hal ini sangat
di perlukan agar penelitian mendapatkan hasil yang maksimal. Maka dari itu
gambaran mengenai prosedur penelitian sangat diperlukan untuk
mempermudah dalam melakukan sebuah penelitian. Adapun langkah-langkah
yang akan ditempuh oleh peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Menentukan populasi, dalam hal ini populasi yang akan di ambil oleh
penulis yaitu atlet berkuda kelas dressage dan kelas jumping dari pelatda
PON 2016 Jawa Barat.
2. Menentukan sample yang akan di test, sample di ambil dengan

menentukan sample dengan pertimbangan tertentu.
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3. Langkah berikutnya yaitu menentukan instrument yang berupa test yang
sesuai dengan tujuan penelitian ini, diantaranya yaitu tes Sit and Reach,
tes Speed Reaction Time, tes Balance, tes Core Muscle Strength Tes
Push Up, teshalf squat dan tes treadmill vo2max.

4. Melakukan peneliitian dan pengambilan data dengan menggunakan
instrument maupun test yang telah ditentukan.

5. Melakukan pengolahan data, menganalisis dan menarik sebuah

kesimpulan yang didasarkan pada hasil pengelolahan dan analisis data.

E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar perbedaan
kondisi fisk antara atlet berkuda kelas dressage dan kelas show jumping. Dari
berbagai banyak instrument penelitian mengenai komponen kondisi fisik,
peneliti menggunakan iinstrumen yang menurut penulis dapat digunakan
dalam olahrga berkuda kelas dressage maupun kelas show jumping.
Komponen kondisi fisik yang akan diteliti oleh penulis adalah fleksibilitas,
kecepatan, kekuatan, dan daya tahan (endurance), instrument yang digunakan
diantaranya komponen kondisi fisik fleksibilitas dengan menggunakan
instrument Sit and Reach, kemudian untuk komponen kecepatan
menggunakan instrumen 505 Agility Test, berikutnya adalah komponen
kekuatan menggunakan instrumen Sit Up, dan yang terakhir adalah
komponen daya tahan yang menggunakan instrumen The 2,4 Kilometre Run
test. Dari beberapakomponen kondisi fisik dan instrumen yang dijelaskan,
penjelasan mengenai hal tersebut dilihat dari tujuan, alat yang digunakan,
prosedur, skor dan referensi.
1. Kelentukan (Fleksibilitas Punggung)
Test Sit and Reach (Sumber: Mackenzie, Brian (2005, him. 111)
a. Tujuan:
Untuk mengukur fleksibilitas dari pinggul dan punggung juga
elastisitas otot hamstring.
b. Alat/ fasilitas
Sit and Reach box, lembar observasi pencatat hasil tes dan alat tulis.
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c. Pelaksanaan
Subjek duduk tegak dengan kedua kaki rapat dan kedua ibu jari rata
dengan pinggir alat ukur. Subjek kemudian melakukan gerakan
membungkukan atau merenggut badat ke depan sambil meluruskan
tangan yang sejajar dengan kaki.

d. Pemberian skor
Besarnya kekuatan tarikan ototo punggung subjek dapat dilihat pada
alat pengukuran setelah subjek melakukan tes tersebut yang terukur

dalam satuan meter (m)

2. Kekuatan

Test Core Muscle Strength (Sumber: Mackenzie, Brian (2005, him.

111))

a. Tujuan
Tes Core Muscle Strength digunakan untuk memantau
perkembangan kekuatan inti atlet.

b. Alat/ Fasilitas
Untuk melakukan tes ini memerlukan permukaan yang datar, asisten
untuk mencatat hasil, dan sebuah alas untuk menahan siku dan
lengan.

c. Pelaksanaan
asisten bertanggung jawab untuk memberi tahu atlit untuk
memberitahukan waktu dan gerakan yang harus dilakukan yang
sesuai dengan urutan yang telah ditentukan, bagian leher dan kepala
harus dipertahankan dalam posisi yang benar. jika atlet tidak dapat
bertahan dengan posisi dengan level tertentu, maka test dianggap
telah selesai.

d. Pemberian skor
Pemberian skor di tentukan pada saat seorang atlet telah

menyelesaikan beberapa level yang harus di lewati dan berada pada
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level berapakah ketidak sanggupan seorang atlet untuk
melanjutkanya, maka disitulah skor yang dimiliki atlet.

3. Daya Tahan Otot Lengan

Test Push Up (Sumber: pbdjarum.org)

a. Tujuan
Untuk mengukur kekuatan dan ketahanan tubuh bagian atas

b. Alat/ Fasilitas
Untuk test ini memerlukan lantai yang datar, alas agar tidak licin,
stop watch, dan pencatat hasil.

c. Pelaksanaan

a) Untuk pria menggunakan posisi push-up dengan tangan dan
bagian ujung kaki yang menyentuh lantai, dan untuk wanitaposisi
push up dilakukan dengan posisi tutut ditekuk sehigga yang
menyentuh lantai adalah telapak tangan dan lutut. Untuk
melakukan push up berlutut dilantai dengan tangan berada di
samping dada dan menjaga punggung untuk tetap lurus.

b) Awal posisi push up dengan tangan dan ujung kaki bertumpu
dilantai, tubuh dan kaki lurus, kemudian kedua kaki sedikit
renggang, dan lengan tegak lurus kebawah (selebar bahu) dan
membentuk sudut yang benar terhadap tubuh.

c¢) Dengan menjaga punggung dan lutut tetap lurus, atlet
menurunkan tubuh hingga siku membeni tuk sudut 90 derajat,
dada hendaknya hampir menyentuh lantai, kemudian kembali
pada posisi awal hingga bagian lengan benar benar kembali lurus.

d. Pemberian skor
Melakukan push up dengan gerakan yang baik dan benar sesuai
dengan prosedur yang sudah ditentukan, lakukan dengan sebanyak
mungking, gerakan push up yang benar itulah yang dicatat.
4. Daya Tahan Otot Kaki
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Test Half Squat
a. Tujuan

Untuk mengetahui kekuatan otot bagian bawah.

b. Alat/ Fasilitas
a) Sebuah kursi atau kotak yang membuat lutut atlet tikungan
pada sudut kanan ketika mereka duduk
b) Asisten
c. Pelaksanaan
a) Atlet melakukan warm up selama 10 menit
b) atlet berdiri di depan kursi, menghadap jauh dari itu, dengan
kaki bahu mereka lebar terpisah
c) Jongkok atlet turun ringan menyentuh kursi dengan bagian
belakang mereka sebelum berdiri kembali dan mengulangi
urutan ini gerakan sampai mereka tidak dapat melanjutkan
d) Asisten hitungan dan mencatat jumlah jongkok berhasil
diselesaikan
d. Pemberian Skor
e. Melakukan squat dengan gerakan yang baik dan benar sesuai
dengan prosedur yang sudah ditentukan, lakukan dengan sebanyak

mungking, gerakan squat yang benar itulah yang dicatat

5. Kecepatan Reaksi
Test Speeed Reaction Time
a. Tujuan
Untuk mengukur kecepatan reaksi.
b. Alat/ Fasilitas
Speed Anticipation Time
c. Pelaksanaan
a) Subyek duduk di depan alat.
b) Tempatkan dagu diatas penahan daku senyaman mungkin.
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c) Subyek akan memperhatikan cahaya yang akan melintas
dihadapan mata subyek.

d) Setelah cahaya tersebut menghilang, subyek memperkirakan
waktu cahaya tersebut untuk kembali muncul dengan menekan
tombol merah.

e) Dilakukan sebanyak 3 kali

d. Pemberian Skor

Catatan waktu terbaik dalam 3 kali percobaan

6. Endurance

Test treadmill Vo2Max Test (Sumber: Mackenzie, Brian (2005, him. 37))

a. Tujuan
Untuk mengetahui perkebangan daya tahan (VO2max) seorang atlet

b. Alat/Fasilitas
Untuk melakukan tes ini dibutuhkan treadmill dimana kecepatan dan
kemiringanya dapat diatur maupun disesuaikan, stopwatch dan
aisten.

c. Pelaksanaan
Atlet berjalan diatas treadmill, dengan kecepatan 11,3 km/jam (7.02
mil/jam) dan dengan kemiringan dimulai dari O derajat. dalam setiap
menit kemiringan akan ditingkatkan dengan masing masing selisih
antar menit yaitu 2 derajat. Asisten memulai menggunakan
stopwatch pada awal tes dan sampai atlet berhenti berlari, treadmill
ini idealnya harus dilakukan antara 9 sampai 15 menit.

d. Pemberian Skor
Pemberikan skor diberikan dengan cara mengetahui seberapa
lamakah seorang atlet yang berlari diatas treadmill dengan
perubahan kemiringan dalam setiap menitnya. Setelah menemukan
berapa menit seorang athlete itu berlari maka dimasukan kedalam
rumus berikut:
VO2max = 41 + (waktu yang di tempuh atlet x 2) maka itulah hasil
yang di dapat oleh seorang atlet dan satuanya adalah mls/kg/mil
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F. Analisis Data

o1

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program

SPSS versi 21. Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan tahapan pengolahan untuk memperoleh

informasi mengenai data, diantaranya rata-rata, standart deviasi, varians,

skor, terendah dan skor tertinggi. Selain disajikan dalam bentuk angka,

deskripsi data juga disajikan dalam bentuk diagram batang.
2. Uji Asumsi Statistik

Uji asumsi statistik merupakan tahapan pengolahan data melalui

rumus-rumus statistik, dengan tujuan akhirnya menjawab rumusan

masalah penelitian. Dalam tahapannya, uji asumsi statistik melalui tahapan

sebagai berikut:

a) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data berada pada

taraf distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dengan uji Kolmogorov-smirnov, dengan

asumsi kelompok sampel termasuk ke dalam sampel kecil atau 30 ke

bawah. Format pengujiannya dengan membandingkan

nilai

probabilitas (p) atau signifikansi (Sig) dengan derajat kebebasan (dk)

a = 0,05.

Hipotesis:

Ho : Jika data berdistribusi normal

H1 : Jika data tidak berdistribusi normal

Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:
1) Jika nilai sig > 0,05 maka data dinyatakan normal

2) Jika nilai sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak normal
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b) Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah data memiliki
varians yang sama atau tidak, dengan kata lain homogen atau tidak.
Selain itu juga untuk menentukan langkah pengujian statistik dengan
menggunakan statistic parametic atau non parametric. Apabila data
berdistribusi normal dan homogen, maka pengolahan dilakukan
dengan statistic parametric. Sebaliknya apabila data berdistribusi
normal tapi tidak homogen, maka pengujian dengan statistic
nonparametric. Untuk uji homogenitas data mengacu pada perhitungan
Lavene Statistic hasil output dari SPSS.
Hipotesis:
Ho : Jika data dinyatakan homogen
H1 : Jika data dinyatakan tidak homogen

Pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Jika nilai sig > 0,05 maka data dinyatakan homogen
2) Jika nilai sig > 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen
3. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitas
data, apabila data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen maka
analisis uji parametric dengan menggunakan independent sample t test.
Jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal dan homogen maka

analisis uji non parametric dengan menggunakan Kruskall-Wallis
Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kondisi fisik atlet

berkuda kelas dressage dengan atlet kelas show jumping

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan kondisi fisik atlet berkuda

kelas dressage dengan atlet kelas show jumping

Pengambilan keputusan sebagai berikut:

Andri Nurdiansyah, 2016

PERBANDINGAN KONDISI FISIK ATLET EQUESTRIAN KELAS DRESSAGE DAN KELAS SHOW
JUMPING PELATDA PON 2016 JAWA BARAT

Universitas Pendidikan Indonesia| repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



53

a) Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima, data dinyatakan tidak
terdapat perbedaan
b) Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak, data dinyatakan terdapat

perbedaa
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